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ABSTRACT 
This study analyzes how smartphone addiction influences academic procrastination through time 

management among accounting education students. A quantitative causal approach was used. The study 
population consisted of accounting education students. Simple random sampling was used to select 184 
students. Data were collected through an online questionnaire on Google Forms. Validity was tested us-
ing the Pearson product-moment correlation method, and prerequisite analyses included normality, line-
arity, multicollinearity, and heteroscedasticity tests. Path analysis, the coefficient of determination (R²), 
and the Sobel test were used to identify indirect effects. The findings are as follows: First, smartphone 
addiction has a significant direct effect on academic procrastination. Second, smartphone addiction has 
a significant direct effect on time management. Third, time management has a significant direct effect on 
academic procrastination. Fourth, smartphone addiction has a significant indirect effect on academic 
procrastination through time management as a mediating variable.  
Keywords: Academic Procrastination; Smartphone Addiction; Time Management  
  

ABSTRAK 
Studi ini bertujuan untuk menganalisis adiksi smartphone yang berpengaruh terhadap 

prokrastinasi akademik melalui manajemen waktu pada mahasiswa pendidikan akuntansi. Kuantitatif 
kausalitas digunakan sebagai kerangka desain penelitian. Mahasiswa Pendidikan Akuntansi ditetapkan 
sebagai populasi penelitian ini. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling 
dengan total sampel 184 mahasiswa. proses pengumpulan data dilakukan melalui instrumen kuesioner 
berbasis daring menggunakan platform Google Form. Pengujian validitas dilakukan dengan metode 
Pearson Product Moment, sedangkan uji prasyarat analisis mencakup uji normalitas, linearitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Teknik analisis jalur (path analysis), koefisien determinasi (R²), 
dan uji Sobel guna mengidentifikasi pengaruh tidak langsung.  Temuan dalam penelitian ini yaitu: 
Pertama, terdapat pengaruh signifikan secara langsung antara adiksi smartphone terhadap prokrastinasi 
akademik. Kedua, terdapat pengaruh signifikan secara langsung antara adiksi smartphone terhadap 
manajemen waktu. Ketiga, terdapat pengaruh signifikan secara langsung antara manajemen waktu 
terhadap prokrastinasi akademik. Keempat, terdapat pengaruh signifikan secara tidak langsung adiksi 
smartphone terhadap prokrastinasi akademik dengan manajemen waktu sebagai variabel mediasi.  

Kata kunci: Adiksi Smartphone; Manajemen Waktu; Prokrastinasi Akademik  
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan seseorang yang 

melakukan studi pada institusi pendidikan tinggi 

(Putri & Edwina, 2020). Sebagai mahasiswa, 

tentu saja tidak terlepas dari kewajiban untuk 

menyelesaikan tugas akademiknya, seperti tugas 

membaca buku teks, mengerjakan latihan soal, 

menulis karya ilmiah yang membutuhkan 

pemikiran mendalam, dan presentasi (Nurazizah 

dkk., 2024). Mereka harus menyelesaikan semua 

kewajiban tugasnya agar dapat lulus tepat waktu 

dan tidak terancam drop out. Pada dasarnya 

seringkali ditemui mahasiswa yang merasa 

kebingungan serta kewalahan dikarenakan tugas 

yang banyak tersebut sehingga mendorong 

mahasiswa untuk melakukan prokrastinasi 

akademik (Sari & Lestari, 2023).  

Prokrastinasi akademik menjadi salah 

satu persoalan yang kerap dijumpai di 

lingkungan mahasiswa. Prokrastinasi akademik 

dapat berdampak negatif terhadap proses 

pembelajaran mahasiswa dan berujung pada 

kegagalan akademik. Dampak negatif yang 

terjadi karena tindakan prokrastinasi adalah 

menurunnya prestasi akademik (Khalid et al., 

2019). Prokrastinasi menjadi fenomena yang 

penting untuk dikaji karena prokrastinasi dapat 

menimbulkan kerugian bagi pelakunya, seperti 

kesehatan psikologis dan fisik. Kerugian 

psikologis dapat berupa ketidaksesuaian antara 

niat dan tindakan yaitu kegagalan individu 

dalam menyelesaikan tugas meskipun terdapat 

keinginan untuk menyelesaikan tugas tepat 

waktu. Kerugian fisik dapat berupa masalah 

pencernaan dan gangguan tidur (Sirois, 2014). 

Fenomena prokrastinasi akademik saat ini 

menjadi isu umum yang paling sering dialami 

oleh mahasiswa di Indonesia (Suminah & 

Ciputri, 2024), salah satunya adalah mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UNS. Selaras 

dengan hal tersebut, temuan Nugroho dan 

Jaryanto (2024) juga mengatakan bahwa 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi memiliki 

kebiasaan melakukan prokrastinasi akademik. 

Hal tersebut menjadikan alasan mengapa 

prokrastinasi akademik penting untuk diteliti 

kembali, terutama untuk mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UNS.  

Pada masa kini, perkembangan 

teknologi komunikasi di Indonesia menunjukkan 

kemajuan yang sangat pesat dalam kehidupan 

masyarakat. Kemajuan teknologi ditandai 

dengan hadirnya smartphone di kalangan 

masyarakat. Smartphone adalah sebuah alat 

komunikasi yang mempunyai banyak fitur, 

seperti internet, kamera, email dan masih banyak 

lagi (Arisanti., 2023). Smartphone telah masuk 

hampir ke semua aspek kehidupan saat ini 

karena kemudahan penggunaan, kemudahan 

interaksi, dan fleksibilitasnya. (Liu et al., 2022) 

menyatakan bahwa smartphone tidak hanya 

berguna untuk berkomunikasi terhadap sesama, 

tetapi juga penting untuk kolaborasi sosial dan 

pengumpulan data.  

Liu et al., (2022) mengindikasikan 

adanya keterkaitan antara adiksi smartphone dan 

prokrastinasi akademik. Adiksi smartphone 

merupakan perilaku seseorang yang menghabis-

kan sebagian besar waktunya setiap hari dalam 

menggunakan smartphone untuk melihat konten 

dan berkomunikasi dengan teman-temannya 

menggunakan aplikasi (Liu, et al. 2022). Adiksi 

smartphone ditandai dengan perhatian yang ber-

lebihan dan tidak terkendali seseorang terhadap 

smartphonenya (Zhang et al., 2023). Menurut 

Arisanti., (2023) mendefinisikan adiksi 

smartphone sebagai bentuk ketergantungan 

terhadap penggunaan smartphone yang 
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berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan 

sosial, antara lain menarik diri dari lingkungan, 

hambatan dalam kegiatan setiap hari, serta 

terganggunya kemampuan pengendalian impuls. 

Penggunaan smartphone secara tidak terkendali 

dalam situasi yang tidak pantas atau berbahaya 

dapat disebut dengan adiksi smartphone.  

Selain adiksi smartphone, faktor lain 

yang memicu prokrastinasi akademik adalah 

kurangnya kemampuan mahasiswa untuk 

mengatur waktu secara efektif (Nurazizah, dkk., 

2024). Menurut Mediastuti, dkk. (2022) 

manajemen waktu dapat diartikan sebagai 

keterampilan individu dalam mengelola waktu 

dengan efektif serta efisien untuk memperoleh 

hasil yang optimal. Hal ini dapat menimbulkan 

semangat dan meminimalisir kejenuhan 

akademik sehingga kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan prestasi akademik (Kurniati dkk., 

2023).  Selaras dengan penelitian Zega, dkk. 

(2022) yang mengemukakan bahwa manajemen 

waktu bagi mahasiswa adalah suatu sikap 

disiplin mahasiswa yang dicerminkan melalui 

kemampuan mengatur waktu secara optimal 

sehingga menghasilkan capaian yang efektif dan 

efisien. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang 

tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan 

maksud untuk mengidentifikasi ada tidaknya 

pengaruh adiksi smartphone terhadap 

prokrastinasi akademik melalui manajemen 

waktu sebagai variabel mediasi yang 

dikhususkan pada mahasiswa. Hal tersebut 

menjadikan peneliti memiliki ketertarikan 

dengan penelitian mengenai “Pengaruh Adiksi 

Smartphone dengan Prokrastinasi Akademik 

melalui Manajemen Waktu pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi”.  

Self-Regulated Learning Theory 

Zimmerman mengembangkan sebuah 

teori Self-regulated learning (SRL), yang 

menjelaskan bagaimana individu secara aktif 

mengelola proses belajarnya sendiri melalui tiga 

fase siklikal, yaitu forethought, performance, 

dan self-reflection (Zimmerman, 2002). Pada 

fase perencanaan, individu melakukan analisis 

tugas berupa penetapan tujuan dan perumusan 

strategi, di mana perencanaan strategis tersebut 

diarahkan untuk membangun kapabilitas dalam 

mencapai target yang telah ditetapkan (Anam 

dkk., 2022), salah satunya melalui manajemen 

waktu sebagai proses pengambilan keputusan 

untuk memanfaatkan waktu secara efektif 

(Zebua & Santosa, 2023). 

Pada fase pelaksanaan, individu 

dituntut untuk melakukan pengendalian diri 

melalui implementasi strategi yang telah 

direncanakan serta pengamatan diri terhadap 

perilakunya sendiri. Akan tetapi, adiksi 

smartphone dapat melemahkan pengendalian 

diri ini dengan memunculkan keinginan 

berlebihan untuk menggunakan smartphone, 

sehingga menyebabkan pengaturan diri yang 

buruk dan berujung pada penundaan tugas (Liu 

et al., 2022), sementara manajemen waktu yang 

baik memperkuat pengendalian diri melalui 

penetapan waktu dan alokasi durasi kegiatan 

secara sadar untuk menunjang pencapaian tujuan 

akademik (Tsanya dkk., 2025).  

Terakhir, pada fase refleksi diri, 

individu melakukan penilaian diri dengan 

membandingkan kinerjanya terhadap suatu 

standar, kemudian menghasilkan reaksi diri 

berupa kepuasan atau ketidakpuasan yang 

dipengaruhi oleh keberhasilan atau kegagalan 

dalam mengelola waktu dan mengendalikan 
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perilaku prokrastinasi akademiknya 

(Zimmerman, 2002). Dengan demikian, teori 

SRL ini relevan digunakan sebagai landasan 

penelitian karena menjelaskan bagaimana 

lemahnya regulasi diri akibat adiksi smartphone 

dapat menghambat kemampuan manajemen 

waktu mahasiswa, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap munculnya perilaku 

prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik dapat diartikan 

sebagai suatu kecenderungan individu untuk 

secara sadar menunda penyelesaian maupun 

pengumpulan tugas akademik hingga mendekati 

atau melewati batas waktu yang telah ditetapkan. 

Fenomena ini umumnya kerap dialami oleh 

mahasiswa dan menjadi kebiasaan buruk. 

Perilaku penundaan yang dilakukan secara 

berulang menjadikan seseorang dikategorikan 

sebagai procrastinator.  

Penelitian ini mengadopsi indikator 

prokrastinasi akademik berdasarkan konsep yang 

dikemukakan oleh McCloskey dan Scielzo 

(2015). Pertama, keyakinan diri secara 

psikologis kapasitas yang dimiliki, yaitu tingkat 

kepercayaan yang tinggi bahwa seseorang 

terhadap kemampuannya dalam menghadapi 

tekanan saat menyelesaikan pekerjaan. Kedua, 

gangguan perhatian, yaitu kondisi seseorang 

untuk memusatkan perhatian pada kegiatan lain 

yang dinilai lebih menarik dan memberikan 

kesenangkan dibandingkan mengerjakan tugas. 

Ketiga, faktor sosial, yaitu dorongan individu 

untuk melakukan prokrastinasi yang berasal dari 

teman sebaya dan keluarga. Keempat, 

keterampilan manajemen waktu, yaitu kapasitas 

seseorang untuk mengendalikan tindakan serta 

aktivitasnya sehingga pemanfaatan waktu yang 

tersedia dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Kelima, inisiatif pribadi, yaitu kapasitas individu 

untuk mulai melaksanakan atau mengerjakan 

tugas dengan semangat serta motivasi yang 

tinggi. Keenam, kemalasan, yaitu 

kecenderungan individu untuk menghindari 

mengerjakan tugas, meskipun sebenarnya 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikannya. 

Adiksi Smartphone 

Adiksi smartphone dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi seseorang yang 

menggunakan smartphone tanpa kendali dan 

berlebihan. Penelitian ini menggunakan 

indikator adiksi smartphone menurut Kwon et 

al., (2013). Pertama, gangguan pada rutinitas 

harian meliputi ketidakmampuan individu dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang telah 

direncanakan, kesulitan dalam mempertahankan 

konsentrasi selama proses pembelajaran maupun 

saat bekerja, mengalami gangguan fisik, serta 

terganggunya kualitas tidur. Kedua, antisipasi 

positif, yaitu penggunaan smartphone dapat 

menimbulkan perasaan menyenangkan dan 

mengurangi ketegangan, serta ketiadaan akses 

terhadap perangkat tersebut justru menimbulkan 

perasaan hampa pada diri individu.  

Ketiga, penarikan diri, yaitu munculnya 

perasaan cemas, tidak sabar dan 

ketidaknyamanan yang dialami individu apabila 

tidak menggunakan smartphone. Keempat, 

hubungan berorientasi di dunia maya, yaitu 

kecenderungan individu untuk merasa lebih 

nyaman berinteraksi dengan teman-teman di 

lingkungan virtual dibandingkan di lingkungan 

nyata. Kelima, penggunaan yang berlebihan, 

yaitu individu lebih memilih untuk bergantung 

dengan smartphone dalam mencari informasi, 

selalu memastikan daya baterai terisi, dan 
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keinginan kuat untuk menggunakan smartphone 

kembali. Keenam, toleransi, yaitu 

ketidakberhasilan individu yang berulang kali 

dalam upaya membatasi durasi penggunaan 

smartphone. 

Manajemen Waktu 

Manajemen waktu yang efektif dapat 

diimplementasikan melalui penyusunan rencana 

kegiatan yang sistematis sebagai upaya untuk 

memaksimalkan produktivitas dalam 

penggunaan waktu yang tersedia. Rencana 

tersebut disusun dengan mempertimbangkan 

urgensi dan prioritasnya, sehingga mahasiswa 

dengan keterampilan dalam mengatur waktu 

dengan baik tidak akan mengalami kesulitan 

berupa kekurangan waktu untuk belajar, 

menyelesaikan tugas, beristirahat, maupun 

menikmati waktu luang (Salsabila dkk., 2023). 

Sejalan dengan hal ini, mahasiswa dengan 

kapasitas mengelola waktu dengan efektif 

cenderung berhasil dalam menuntaskan 

kewajiban akademiknya sesuai tenggat waktu 

yang ditetapkan dibandingkan dengan 

mahasiswa yang kurang memiliki keterampilan 

dalam manajemen waktu (Kurniati dkk., 2023). 

Penelitian ini menggunakan indikator 

menurut menurut Kristanto dkk., (2023). 

Pertama, penetapan tujuan dan prioritas yang 

dilakukan sebelum memulai kegiatan dengan 

menyusun segala sesuatu yang ingin dicapai dan 

tingkat prioritasnya. Kedua, teknik manajemen 

waktu dilakukan dengan menyusun jadwal dan 

perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Ketiga, kecenderungan terhadap keteraturan 

untuk menjaga keteraturan dalam lingkungan 

kerja dan tugas (Sari & Lestari, 2023). Keempat, 

kontrol yang dirasakan terhadap waktu, yaitu 

kemampuan manajerial seseorang untuk 

mengatur waktu serta mengendalikan faktor 

penghambat penggunaan waktu (Mediastuti 

dkk., 2022).  

METODE 

Lokasi pelaksanaan penelitian ini 

berada di Universitas Sebelas Maret Surakarta, 

tepatnya di prodi Pendidikan Akuntansi. 

Penelitian ini berfokus pada tiga variabel, yaitu 

adiksi smartphone (X), prokrastinasi akademik 

(Y), dan manajemen waktu (Z). Adapun yang 

menjadi objek kajian yaitu mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi yang berasal dari 

angkatan 2022, 2023, 2024, dan 2025 dengan 

sejumlah 184 responden. Sampel penelitian 

dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling, yakni metode pemilihan sampel secara 

acak yang memberi kesempatan yang setara bagi 

seluruh anggota populasi tanpa memperhatikan 

strata yang ada. Validitas instrumen diuji dengan 

menggunakan metode pearson product moment, 

sementara pengujian prasyarat analisis 

mencakup empat jenis uji, yaitu uji normalitas, 

uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Kemudian uji hipotesis 

menggunakan analisis jalur melalui uji t, uji 

koefisien determinasi, dan uji sobel.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Mengacu pada Tabel 1, variabel adiksi 

smartphone diperoleh nilai mean sebesar 39,97, 

Descriptive Statistics 

  N Min Max Mean 
Adiksi 
Smartphone 

184 16 59 39.97 

Prokrastinasi 
Akademik 

184 21 52 38.55 

Manajemen 
Waktu 

184 25 60 45.82 

Valid N 
(listwise) 

184       
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variabel prokrastinasi akademik dengan rata-rata 

38,55, sedangkan variabel manajemen waktu 

memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 45,82. 

Berdasarkan ketiga hasil rata-rata tersebut, 

mengindikasikan tingkat adiksi smartphone, 

prokrastinasi akademik dan manajemen waktu 

responden berada pada kategori sedang. 

Gambar 1. Grafik Persentase Ketercapaian 

Indikator Adiksi Smartphone  

Gambar 1 di atas mempresentasikan bah-

wa indikator penggunaan berlebihan mem-

peroleh persentase tertinggi (67,79%), yang 

mengindikasikan bahwa mahasiswa pendidikan 

akuntansi cenderung menggunakan smartphone 

secara berlebihan dan melebihi waktu yang 

seharusnya. Selanjutnya, indikator hubungan 

yang berorientasi pada dunia maya memperoleh 

persentase terendah (42,43%), menunjukkan 

bahwa dampak adiksi smartphone terhadap hub-

ungan yang berorientasi pada dunia maya masih 

tergolong rendah. 

Gambar 2. Grafik Persentase Ketercapaian 
Indikator Manajemen Waktu  

Gambar di atas mempresentasikan bahwa 

indikator penetapan tujuan dan prioritas mem-

peroleh persentase tertinggi (81,38%), yang 

mengindikasikan mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi cenderung mampu menetapkan tujuan 

dan prioritas dalam manajemen waktunya. Se-

mentara itu, indikator teknik manajemen waktu 

memperoleh persentase terendah (73%), menun-

jukkan pemahaman dan penerapan teknik mana-

jemen waktu secara praktis masih relatif rendah. 

Gambar 3. Grafik Persentase Ketercapaian 

Indikator Prokrastinasi Akademik 

Gambar 3 di atas mempresentasikan bah-

wa indikator keyakinan psikologis mengenai ke-

mampuan memperoleh persentase tertinggi 

(68,15%), yang mengindikasikan prokrastinasi 

akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

lebih disebabkan oleh keyakinan psikologis 

mengenai kemampuan. Sementara itu, indikator 

faktor sosial memperoleh persentase terendah 

(53,77%), menunjukkan faktor sosial masih ter-

golong rendah sebagai penyebab prokrastinasi. 

Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

(Sumber: Data yang Diolah 2026) 
Hasil uji normalitas pada tabel 2 diatas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,416 (> 

0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa sebaran 

data residual terdistribusi normal, sehingga ke-

N Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

 Monte 

Carlo Sig. (2

-tailed) 

Keterangan 

184 0,200 0,416 Normal 
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tentuan dalam uji normalitas dapat dinyatakan 

telah terpenuhi. 

Uji Linearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

(Sumber: Data yang Diolah 2026) 

Berdasarkan Tabel 3, keterkaitan antara 

prokrastinasi akademik dan adiksi smartphone 

menunjukkan nilai Deviation from Linearity 

sebesar 0,161 (>0,05). Selaras dengan itu, ket-

erkaitan antara prokrastinasi akademik dengan 

manajemen waktu memperoleh Deviation from 

Linearity sebesar 0,116 (>0,05). Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan yang bersifat linier. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas  

(Sumber: Data yang Diolah 2026) 

Merujuk pada tabel 4, hasil pengujian 

multikolinearitas menunjukkan bahwa kedua 

variabel prediktor memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,921 (> 0,10) serta nilai VIF sebesar 

1,086 (< 10). Hal ini membuktikan bahwa model 

regresi tidak mengalami masalah multikolineari-

tas, sehingga asumsi bebas multikolinearitas ter-

penuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan pola scatterplot yang 

dihasilkan dari uji heteroskedastisitas, terlihat 

bahwa titik-titik data tersebar secara tidak 

beraturan tanpa membentuk formasi yang 

sistematis. Kondisi ini mengonfirmasi bahwa 

model regresi yang digunakan bebas dari gejala 

heteroskedastisitas, sehingga asumsi tersebut 

dapat dinyatakan terpenuhi. 

Uji Hipotesis 

a. Pengaruh Adiksi Smartphone terhadap Ma-

najemen Waktu pada Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi  

Tabel 5. Hasil Regresi Koefisien Jalur 
Persamaan 1 

(Sumber: Data yang Diolah 2026) 
Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh 

nilai t sebesar -3,963 dan nilai signifikansi 

0,000. Karena nilai signifikansi berada jauh 

dibawah ambang batas 0,05, dapat disimpul-

kan bahwa hipotesis yang menyatakan adan-

ya pengaruh adiksi smartphone terhadap   

Variabel 
Sig. Deviation From 

Linearity 

Prokrastinasi 

Akademik * Adiksi 

0,161 

Prokrastinasi 

Akademik * 

Manajemen Waktu 

0,116 

Collinearity Statistics  

 Tolerance VIF 

(Constant) .  

Adiksi 

Smartphone 

.921 1.086 

Manajemen 

Waktu 

.921 1.086 

Model  

Standardized 
Coeficients t Sig. 

Beta 

(Constant)  22.742 <.001 

Adiksi 
Smartphone 

-.282 -3.963 <.001 
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manajemen waktu diterima. Arah koefisien 

yang bernilai negatif menunjukkan adanya 

hubungan yang berlawanan arah antara 

adiksi smartphone dan manajemen waktu. 

Temuan ini memperkuat asumsi bahwa 

penggunaan smartphone yang berlebihan 

dapat mengalihkan perhatian individu dari 

aktivitas produktif, sehingga berdampak pada 

penurunan efisiensi pengaturan waktu sehari-

hari. 

b. Pengaruh Adiksi Smartphone terhadap 

Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 

Tabel 6. Hasil Regresi Koefisien Jalur 
Persamaan 

(Sumber: Data yang Diolah 2026) 
Hasil pengujian pada tabel 6, menun-

jukkan bahwa  nilai t sebesar 6,002 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Oleh ka-

rena itu hipotesis yang menyatakan adanya 

pengaruh adiksi smartphone terhadap 

prokrastinasi akademik dapat diterima. Arah 

koefisien yang positif mengindikasikan adan-

ya hubungan positif antara adiksi smartphone 

dan prokrastinasi akademik. Artinya, 

meningkatnya tingkat adiksi smartphone 

berhubungan dengan meningkatnya ke-

cenderungan mahasiswa untuk menunda 

penyelesaian tugas akademik. 

c. Pengaruh Manajemen Waktu terhadap 

Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh  nilai t 

sebesar -4,346 dengan tingkat signifikansi 

0,000 (lebih kecil dari 0,05), sehingga dapat 

dikatakan bahwa hipotesis mengenai adanya 

pengaruh manajemen waktu terhadap 

prokrastinasi akademik diterima. Nilai 

koefisien regresi negatif menunjukkan adan-

ya hubungan negatif antara manajemen wak-

tu dengan prokrastinasi akademik, sehingga 

peningkatan keterampilan mahasiswa dalam 

memanajemen waktu cenderung diikuti oleh 

penurunan perilaku prokrastinasi akademik. 

d. Pengaruh Adiksi Smartphone terhadap 

Prokrastinasi Akademik melalui Manajemen 

Waktu pada Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi 

Gambar 5. Uji Sobel 

Berdasarkan perhitungan menggunakan 

Sobel Test Calculator for the Signification of 

Mediation oleh Kris Preacher, diperoleh 

nilai z hitung sebesar 2,91620154 yang 

menunjukkan adanya peran mediasi mana-

jemen waktu dalam pengaruh adiksi 

smartphone terhadap prokrastinasi akademik. 

Model  

Standardized 
Coeficients t Sig. 

Beta 

(Constant)  8.834 <.001 

Adiksi 
Smartphone 

.391 6.002 <.001 

Manajemen 
Waktu 

-.283 -4.346 <.001 



 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.7, No.1, hlm 23-35 
 

31 

Gambar 6. Analisis Jalur 

Berdasarkan kedua gambar dapat di-

jelaskan bahwa besarnya pengaruh langsung 

adiksi smartphone terhadap prokrastinasi 

akademik adalah 0,391, sedangkan pengaruh 

tidak langsung dengan melalui variabel me-

diasi yaitu manajemen waktu sebesar 

0,079806. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Adiksi Smartphone terhadap Mana-

jemen Waktu pada Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

adiksi smartphone berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen waktu (Beta = 

-0,282; sig. = 0,000). Temuan ini bermakna 

bahwa individu yang mengalami adiksi 

smartphone cenderung memiliki kemampuan 

manajemen waktu yang lebih rendah. Indi-

vidu yang kecanduan smartphone menghabis-

kan waktu yang berlebihan untuk men-

goperasikan perangkat tersebut, sehingga 

mengganggu kemampuan mereka dalam me-

nyusun prioritas, membuat jadwal kegiatan, 

serta menuntaskan tugas-tugas akademik 

seauai dengan tenggat waktu yang ditentukan. 

Temuan ini memperkuat bukti empiris 

yang dikemukakan oleh Wang et al., (2024) 

mengemukakan bahwa tingginya tingkat 

adiksi smartphone berkaitan dengan ren-

dahnya kemampuan individu dalam mana-

jemen waktunya. Syahrina dkk., (2024) juga 

menegaskan bahwa tingginya penggunaan 

smartphone dapat menyebabkan mening-

katnya distraksi serta menurunnya fokus, 

yang berdampak pada ketidakefektifan 

pengelolaan waktu dan pelaksanaan aktivitas 

secara terencana. 

2. Pengaruh Manajemen Waktu terhadap 

Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 

Manajemen waktu terbukti berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik (Beta = -0,283; sig. = 0,000). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pening-

katan kemampuan mahasiswa dalam mengel-

ola waktu cenderung diikuti oleh penurunan 

tingkat prokrastinasi akademik. Kemampuan 

manajemen waktu yang efektif, seperti 

menetapkan prioritas, membuat perencanaan, 

dan mengelola jadwal secara disiplin, 

memungkinkan individu untuk mendistri-

busikan waktu secara efektif di antara 

berbagai aktivitas akademik dan nonakade-

mik. 

Temuan ini mendukung studi yang dil-

aksanakan oleh Winarna dan Rozamuri 

(2024), Salsabila dkk., (2023), dan Dara dkk., 

(2023) menemukan pengaruh negatif yang 

signifikan antara manajemen waktu terhadap 

prokrastinasi akademik. Rosyid dkk., (2022) 

dan Salsabila dkk., (2023) mengonfirmasi 

bahwa tingkat prokrastinasi cenderung lebih 

rendah pada individu yang memiliki kemam-

puan manajemen waktu yang baik.   

3. Pengaruh Adiksi Smartphone terhadap 

Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 
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Adiksi smartphone terbukti 

berpengaruh secara signifikan dengan arah 

yang positif terhadap prokrastinasi akademik 

(Beta = 0,391; sig. = 0,000). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan adiksi 

smartphone cenderung diikuti oleh 

meningkatnya kecenderungan mahasiswa 

melakukan prokrastinasi akademik. 

Smartphone menyediakan stimulasi instan 

melalui media sosial, game, dan hiburan 

daring yang memberikan kepuasan segera 

(instant gratification) dan jauh lebih menarik 

dibandingkan tugas akademik yang 

membutuhkan usaha kognitif lebih besar. 

Hasil temuan ini memperkuat bukti 

empiris yang dikemukakan oleh Simbolon 

dan Daulay (2022) dan Liu et al., (2026) 

menghasilkan temuan adanya pengaruh 

signifikan antara adiksi smartphone terhadap 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 

Perilaku adiksi smartphone dapat terjadi 

akibat dari kurangnya pengendalian diri yang 

dapat mengalihkan perhatian mahasiswa 

untuk menyelesaikan berbagai tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya. Mahasiswa lebih 

mudah terdistraksi dengan smartphone karena 

dirasa lebih menyenangkan dibandingkan 

dengan mengerjakan tugas. Nilai Beta yang 

lebih besar pada variabel adiksi smartphone 

(0,391) dibandingkan manajemen waktu (-

0,283) menunjukkan bahwa adiksi 

smartphone merupakan prediktor yang lebih 

kuat dalam memprediksi prokrastinasi 

akademik. 

4. Pengaruh Adiksi Smartphone terhadap 

Prokrastinasi Akademik melalui Manajemen 

Waktu pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Hasil analisis jalur dua tahap 

menunjukkan adanya peran mediasi yang 

sifatnya parsial dalam pengaruh adiksi 

smartphone terhadap prokrastinasi akademik. 

Adiksi smartphone tidak hanya memberikan 

pengaruh secara langsung terhadap 

peningkatan prokrastinasi akademik, tetapi 

juga menimbulkan pengaruh tidak langsung 

melalui penurunan kemampuan manajemen 

waktu. Mekanisme ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: tingginya penggunaan 

smartphone yang bersifat adiktif dapat 

melemahkan kapasitas seseorang dalam 

mengatur waktu secara efektif, dan rendahnya 

manajemen waktu selanjutnya berkontribusi 

pada peningkatan perilaku prokrastinasi 

akademik. 

Temuan ini memperluas temuan-

temuan sebelumnya dengan menegaskan 

bahwa dampak negatif adiksi smartphone 

terhadap prokrastinasi akademik tidak hanya 

bersifat langsung, tetapi juga dimediasi oleh 

melemahnya kapasitas manajemen waktu. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah 

pentingnya intervensi dua arah: (1) program 

pengendalian penggunaan smartphone dan (2) 

pelatihan keterampilan manajemen waktu, 

untuk secara efektif mereduksi perilaku 

prokrastinasi akademik yang ditunjukkan oleh 

mahasiswa.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang 

diperoleh beserta pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa: (1) adiksi smartphone 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

manajemen waktu pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi, (2) manajemen waktu berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 
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Akuntansi, (3) adiksi smartphone berpengaruh 

positif signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi, (4) adiksi smartphone berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik secara tidak langsung melalui 

manajemen waktu pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi 

Berdasarkan hal tersebut, maka disarankan 

bagi (1) mahasiswa sebaiknya mampu 

meningkatkan kemampuan manajemen 

waktunya dengan baik serta harus mengontrol 

penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari

-hari dengan menerapkan siklus self-regulated 

learning milik Zimmerman dalam setiap 

mengerjakan tugas akademik. (2) Program studi 

sebaiknya menyelenggarakan pelatihan 

manajemen waktu, mengembangkan program 

konseling akademik yang untuk permasalahan 

prokrastinasi dan adiksi smartphone, serta 

menyusun kebijakan penggunaan smartphone 

selama proses perkuliahan.  (3) Peneliti 

selanjutnya sebaiknya menambahkan faktor-

faktor lain sebagai variabel mediasi, seperti 

strategi pembelajaran, memperluas responden, 

serta mempertimbangkan metode penelitian 

lainnya. 
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